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 Hunian sementara seperti kost merupakan kebutuhan penting bagi mahasiswa dan 
pekerja yang tinggal jauh dari rumah. Proses pencarian kost yang umumnya masih 
dilakukan secara manual menyebabkan pencari kost membutuhkan waktu dan usaha 

lebih dalam menemukan hunian yang sesuai dengan preferensinya. Penelitian ini 
bertujuan untuk membangun aplikasi penyewaan kost berbasis web dengan sistem 
rekomendasi menggunakan metode Content-Based Filtering (CBF). Metode ini 
digunakan untuk memberikan rekomendasi kost berdasarkan atribut seperti lokasi, 
harga, fasilitas, dan jenis kost. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan 
metode Prototype melalui tahapan communication, quick plan, modeling quick 
design, contruction of prototype, dan deployment, delivery & feedback. Hasil 
pengujian menggunakan Black-box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi 
sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Implementasi sistem 

rekomendasi berbasis CBF terbukti mampu memberikan rekomendasi kost yang 
relevan berdasarkan preferensi pengguna dan meningkatkan efisiensi proses 
pencarian kost. 

Keywords: 

Sistem Rekomendasi 
Content-Based Filtering 

Aplikasi Web 

Penyewaan Kost 

Prototype 

 

This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons 
Attribution-NonCommercial 4.0 International (CC BY NC SA 4.0) which permits unrestricted 
use, distribution, and reproduction in any medium for non-commercial use provided the 

original author and source are credited.  

1. PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan hunian sementara seperti kost 

terus meningkat, terutama di wilayah perkotaan yang 

menjadi pusat pendidikan dan ekonomi. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara 

tahun 2022, Kota Manado memiliki persentase rumah 

tangga tertinggi yang menempati rumah kontrak atau 

sewa sebesar 6,83%, diikuti oleh Kota Bitung 5,97%, 

dan Kota Tomohon 2,87% [1]. Namun, proses 

pencarian kost masih dilakukan secara manual melalui 

media sosial atau survei langsung yang memerlukan 

waktu, tenaga, dan biaya yang cukup besar. 

Selain penyewa, pemilik kost juga menghadapi 
kendala dalam pengelolaan data penyewa dan 

transaksi yang umumnya masih dilakukan secara 

manual. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem berbasis 

web yang dapat membantu kedua pihak, baik penyewa 

maupun pemilik kost, dalam proses penyewaan dan 

pengelolaan kost secara digital. 

Sistem rekomendasi merupakan salah satu 

pendekatan yang dapat membantu pengguna dalam 

menemukan item sesuai dengan preferensi mereka. 

Metode Content-based Filtering digunakan dalam 

penelitian ini karena mampu menganalisis kesamaan 

antara item berdasarkan atribut yang tersedia tanpa 
membutuhkan data historis pengguna lain. Dengan 

menerapkan metode ini, pengguna dapat memperoleh 

rekomendasi kost yang relevan sesuai dengan 

preferensi pribadi seperti harga, lokasi, fasilitas, dan 

jenis kost. 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan 

aplikasi penyewaan kost berbasis web dengan sistem 

rekomendasi menggunakan metode Content-based 

Filtering dan integrasi payment gateway Midtrans 

untuk memfasilitasi pembayaran online. Diharapkan 

aplikasi ini dapat membantu penyewa menemukan 

kost yang sesuai serta meningkatkan efisiensi 
pengelolaan bagi pemilik kost. 

 

2. Landasan Teori 

2.1.  Sistem Rekomendasi 

Sistem rekomendasi merupakan teknologi yang 

dirancang untuk membantu pengguna dalam 

menemukan item yang relevan berdasarkan kebutuhan 

atau preferensi mereka [2]. Sistem ini berperan dalam 

mengatasi permasalahan overchoice dengan 

menyaring informasi sesuai karakteristik pengguna. 
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mailto:kevinmpandoh@gmail.com


 

  642 | rcf-Indonesia.org  
                              

 

Secara umum, terdapat tiga pendekatan utama 

dalam sistem rekomendasi, yaitu Content-Based 

Filtering, Collaborative Filtering, dan Hybrid Method 

[3]. Penelitian ini menggunakan metode Content-

Based Filtering karena mampu memberikan 
rekomendasi berdasarkan kesamaan atribut antar item 

tanpa bergantung pada data pengguna lain. 

 

2.2. Content-Based Filtering 
Content-Based Filtering merupakan metode 

dalam sistem rekomendasi yang memberikan saran 

kepada pengguna berdasarkan kesamaan atribut antar 

item [4]. Pendekatan ini banyak diterapkan pada 

berbagai platform seperti Netflix dan Spotify karena 

kemampuannya menyesuaikan rekomendasi sesuai 

karakteristik individu pengguna [5]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
metode ini memiliki keunggulan dalam menyarimg 

rekomendasi berdasarkan preferensi individu 

pengguna [6].  Selain itu [7] dalam penelitiannya juga 

menegaskan bahwa Content-Based Filtering efektif 

digunakan dalam sistem rekomendasi karena 

kemampuannya untuk memanfaatkan atribut item 

dalam memberikan rekomendasi relevan. Dalam 

konteks penyewaan kost, Content-Based Filtering 

digunakan untuk menganalisis atribut seperti lokasi, 

harga, fasilitas, dan jenis kost, sehingga pengguna 

dapat memperoleh rekomendasi hunian yang sesuai 
dengan preferensinya. 

 

2.3 Term Frequency-Inverse Document Frequency 

(TF-IDF) 

Term Frequency-Inverse Document Frequency 

(TF-IDF) merupakan metode pembobotan yang 

digunakan untuk menilai tingkat kepentingan suatu 

atribut dalam kumpulan data [8]. TF-IDF 

menggabungkan dua komponen utama, yaitu Term 

Frequency (TF) dan Inverse Document Frequency 

(IDF), yang masing-masing dihitung menggunakan 

rumus: 

𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑑 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑑
) (1) 

 

𝐼𝐷𝐹(𝑡) = log (
𝑁

𝑑𝑓(𝑡)
) (2) 

 

Keterangan: 

𝑡 = Istilah atau kata 

𝑑 = dokumen 

𝑁 = jumlah total dokumen 

𝑑𝑓(𝑡) = jumlah dokumen yang mengandung istilah t 

 

Nilai bobot akhir diperoleh dengan mengalikan 

kedua komponen tersebut:  

 

𝑇𝐹 − 𝐼𝐷𝐹(𝑡, 𝑑) = 𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) 𝑥 𝐼𝐷𝐹(𝑡) (3) 

 

Bobot yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 

atribut tersebut memiliki pengaruh besar dalam 

membedakan item satu dengan lainnya. Dalam 

penelitian ini, TF-IDF digunakan untuk memberi 

bobot pada atribut kost seperti fasilitas sebelum 

dilakukan perhitungan kesamaan menggunakan 

algoritma Cosine Similarity [9] 
 

2.4.  Cosine Similarity 

Cosine Similarity merupakan algoritma yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kesamaan antara 

dua item berdasarkan representasi vektornya. 

Algoritma ini menghitung nilai sudut antara dua 

vektor, di mana semakin kecil sudut yang terbentuk 

maka semakin tinggi tingkat kemiripannya [8]. 

Nilai Cosine Similarity berada pada rentang 

antara 0 hingga 1, dengan nilai mendekati 1 

menunjukkan tingkat kemiripan yang tinggi [6]. 

Rumus perhitungannya ditunjukkan sebagai berikut: 
 

𝑠𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 =
𝐴 ∙ 𝐵

∥𝐴∥ ∥𝐵∥
=  

∑ 𝐴𝑖𝐵𝑖
𝑛
𝑖=1

√∑ 𝐴𝑖
2𝑛

𝑖=1 √∑ 𝐵𝑖
2𝑛

𝑖=1

 (4) 

Keterangan: 

A = vektor A, yang akan dibandingkan kemiripannya 

B = vektor B, yang akan dibandingkan kemiripannya 

Ai = Term i yang ada pada dokumen A 

Bi = Term I yang ada pada dokumen B 
A · B = hasil dari perkalian dot product antara vektor 

A dan vektor B 

∥A∥ dan ∥B∥ = norma atau panjang masing-masing 

vektor 

 

Dalam penelitian ini, algoritma Cosine Similarity 

digunakan untuk menghitung tingkat kesamaan antar 

atribut kost berdasarkan bobot hasil perhitungan TF-

IDF, sehingga sistem dapat memberikan rekomendasi 

kost yang paling relevan dengan preferensi pengguna. 

 

2.5.  Haversine Formula 

Haversine Formula merupakan algoritma yang 

digunakan untuk menghitung jarak antara dua titik di 

permukaan bumi dengan mempertimbangkan 

kelengkungan bumi [10]. Perhitungan jarak 

didasarkan pada konsep trigonometri bola untuk 

menentukan lintasan terpendek antara dua titik 

berdasarkan koordinat lintang dan bujur [11]. 

Persamaan Haversine ditunjukkan sebagai berikut:  

 

𝑎 =  𝑠𝑖𝑛2 (
△𝑙𝑎𝑡

2
) + cos(𝑙𝑎𝑡1) ⋅ cos(𝑙𝑎𝑡2) ⋅

                         𝑠𝑖𝑛2 (
△𝑙𝑜𝑛𝑔

2
) (5) 

𝑐 = 2 ⋅ 𝑎𝑡𝑎𝑛2(√𝑎, √1 − 𝑎)  

𝑑 = 𝑅 ⋅ 𝑐  

 

Keterangan: 
R  : jari-jari bumi (6371 km) 

△lat  : besaran perubahan latitude 

△long  : besaran perubahan longitude 

c : kalkulasi perpotongan sumbu 
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d : jarak antara dua titik 

 

Dalam penelitian ini, algoritma Haversine 

digunakan untuk menghitung jarak antara lokasi 

pengguna dan lokasi kost, sehingga sistem dapat 
memberikan rekomendasi kost yang paling dekat dan 

relevan secara geografis. 

 

2.6.  Pembobotan Atribut Dalam Sistem 

Rekomendasi Kost 

Dalam sistem rekomendasi berbasis Content-

Based Filtering, setiap atribut yang digunakan tidak 

memiliki tingkat kepentingan yang sama. Oleh karena 

itu, diperlukan proses pembobotan atribut untuk 

menunjukkan seberapa besar kontribusi masing-

masing atribut terhadap hasil rekomendasi [12]. 

Faktor-faktor yang umum memengaruhi 
keputusan penyewa dalam memilih kost meliputi 

lokasi, harga, kemanan, fasilitas, dan lingkungan. 

Namun, dalam penelitian ini digunakan empat atribut 

utama yang paling relevan terhadap konteks sistem, 

yaitu lokasi, harga, fasilitas, dan jenis kost. 

 

2.7.  Payment Gateway 

Payment Gateway merupakan layanan transaksi 

digital yang memungkinkan proses pembayaran 

dilakukan secara online, aman, dan efisien. Dalam 

konteks penyewaan kost, penggunaan payment 
gateway membantu mengatasi keterbatasan metode 

pembayaran manual seperti tunai atau transfer bank, 

yang sering menimbulkan risiko kesalahan pencatatan 

dan keterlambatan konfirmasi [8]. 

Integrasi payment gateway dalam sistem 

penyewaan kost memungkinkan pengguna melakukan 

transaksi melalui berbagai metode seperti e-wallet, 

kartu kredit, maupun transfer bank, serta memberikan 

fleksibilitas dalam memilih pembayaran yang paling 

sesuai [13]. 

Pada penelitian ini, sistem menggunakan 

Midtrans sebagai layanan payment gateway karena 
memampuannya menyediakan notifikasi real-time, 

dashboard keuangan interaktif, serta standar 

keamanan tinggi melalui enkripsi data dan autentikasi 

API key [14]. 

Implementasi Midtrans dalam sistem penyewaan 

kost berbasis web memudahkan penyewa melakukan 

transaksi secara cepat, sementara pemilik kost dapat 

memantau pembayaran dan laporan keuangan secara 

real-time, sehingga meningkatkan efisiensi 

operasional dan keandalan sistem pembayaran digital. 

 

2.8.  Black-box Testing 

Black-Box Testing merupakan pengujian 

perangkat lunak yang berfokus pada fungsionalitas 

sistem tanpa memperhatikan struktur internal atau 

kode program. Pengujian dilakukan dengan 

memberikan berbagai input ke sistem dan memeriksa 

apakah output yang dihasilkan telah sesuai dengan 

spesifikasi yang diharapkan [15]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

pengembangan sistem Prototype, yang merupakan 

pendekatan iteratif dalam pengembangan perangkat 
lunak. Metode ini dipilih karena mampu melibatkan 

pengguna secara langsung dalam setiap tahap 

pengembangan, sehingga kebutuhan pengguna dapat 

digali lebih dalam dan hasil sistem lebih sesuai dengan 

kebutuhan aktual. Metode ini cocok untuk sistem yang 

memerlukan banyak perubahan pada fitur-fiturnya 

[16]. 

Tahapan dalam metode prototype pada penelitian 

ini meliputi lima tahap yaitu Communication, Quick 

Plan, Quick Design, Construction of Prototype, dan 

deployment delivery & Feedback seperti dijelaskan 

pada Gambar 1 [17]. 
 

 
Gambar 1. Tahapan metode Prototype 

3.1. Communication 
 Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan permasalahan utama pada sistem 

manual penyewaan kost. Proses komunikasi dilakukan 

melalui wawancara dan observasi. Hasil dari tahap ini 
adalah daftar kebutuhan fungsional sistem dan 

kebutuhan nonfungsional. 

 

3.2. Quick Plan 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dilakukan 

perencanaan awal pengembangan sistem yang 

mencakup alur bisnis manual dan alur bisnis aplikasi 

dan pemilihan teknologi. 

 

3.3. Modeling Quick Design 
Pada tahap ini dilakukan perancangan antarmuka 

perngguna, serta pemodelan sistem menggunakan 
diagram Unified Modeling Language (UML). Selain 

itu, dilakukan perancangan alur perhitungan sistem 

rekomendasi menggunakan Content-Based Filtering. 

 

3.4. Construktion of Prototype 
Prototype sistem kemudian dibangun 

menggunakan bahasa pemrograman, framework, dan 

database yang sesuai. 

 

3.5. Deployment Delivery & Feedback 
Prototype yang telah selesai dikembangkan di-

deploy pada server untuk dilakukan pengujian 
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langsung oleh pengguna. Tahap pengujian dilakukan 

menggunakan metode Black-box Testing untuk 

memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Communication 

Tahap communication bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan 

permasalahan yang terdapat pada proses penyewaan 

kost secara manual. Proses analisis dilakukan melalui 

wawancaran dengan calon penyewa dan pemilik kost, 

observasi sistem berjalan, serta studi literatur terkait 

penerapan sistem rekomendasi berbasis Content-

Based Filtering. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengguna 

mengalami kesulitan dalam mencari kost sesuai 

preferensi seperti lokasi, harga, dan fasilitas. Selain 
itu, proses komunikasi antara penyewa dan pemilik 

masih dilakukan secara manual, dan sistem 

pembayaran belum terintegrasi secara digital. 

Berdasarkan hasil tersebut, disusun kebutuhan 

fungsional dan nonfungsional sistem. 

 

4.1.1.  Kebutuhan Fungsional 

a. Penyewa dan pemilik dapat login atau 

mendaftar 

b. Sistem rekomendasi kost yang dapat 

menampilkan pilihan kost sesuai dengan 
preferensi (lokasi, harga, fasilitas, dan jenis 

kost) 

c. Penyewa dapat mencari kost dengan filter 

sesuai kriteria 

d. Penyewa dapat melakukan pemesanan dan 

pembayaran online melalui Payment 

Gateway 

e. Penyewa dan pemilik dapat berkomunikasi 

langsung melalui fitur chat. 

f. Pemilik dapat menambah, mengubah, dan 

menghapus data kost, tipe kamar, dan kamar. 

g. Admin dapat memverifikasi data kost yang 
diajukan pemilik 

h. Pemilik dapat memantau status penyewa dan 

tagihan penyewa. 

 

4.1.2. Kebutuhan Non-fungsional 

a. Usability: Antarmuka mudah digunakan, 

intuitif, dan mudah dipelajari oleh pengguna. 

b. Performance: Sistem mampu menampilkan 

rekomendasi dan memproses transaksi 

dengan cepat. 

c. Security: Menggunakan authentikasi 
OTP/email dan enkripsi data pengguna. 

d. Availability: Sistem dapat diakses kapan saja 

secara daring dengan tingkat ketersediaan 

tinggi. 

e. Compatibility: Sistem dapat dijalankan pada 

berbagai browser modern seperti Chrome, 

Firefox dan Edge. 

 

 

4.2 Quick Plan 

Tahap Quick Plan dilakukan setelah kebutuhan 

sistem teridentifikasi pada tahap Communication. 

Tahap ini bertujuan untuk menyusun perencanaan 
teknis dan alur kerja sistem sebelum dilakukan proses 

perancangan dan implementasi. Fokus utama pada 

tahap ini adalah pemetaan proses bisnis dan pemilihan 

teknologu yang akan digunakan untuk membangun 

sistem penyewaan kost berbasis web dengan sistem 

rekomendasi. 

 

4.2.1. Pemetaan Proses Bisnis 
Pemetaan proses bisnis dilakukan untuk 

menggambarkan perbedaan antara proses penyewaan 

kost secara manual dengan proses digital 

menggunakan aplikasi yang dikembangkan. Analisis 
ini membantu menunjukkan efisiensi sistem baru 

dibandingkan metode konvesional. 

Pada proses manual, calon penyewa biasanya 

harus datang langsung ke lokasi kost, menanyakan 

ketersediaan kamar, melakukan negosiasi, dan 

melakukan pembayaran secara tunai. Proses ini 

memakan waktu dan kurang efisien. 

Melalui aplikasi yang dikembangkan, seluruh 

aktivitas penyewaan dapat dilakukan secara daring. 

Penyewa dapat mencari dan memesan kost sesuai 

preferensi, berkomunikasi langsung dengan pemilik 
lelalui fitur chat, serta melakukan pembayaran secara 

digital melalui payment gateway. Alur proses bisnis 

yang diusulkan ditunjukkan pada Gambar 2, di mana 

setiap interaksi antara penyewa, pemilik, dan admin 

terintegrasi dalam satu platform berbasis web. 

 

 
Gambar 2. Bisnis Proses Aplikasi Penyewaam Kost 

 

4.2.2. Pemilihan Teknologi 

Pemilihan teknologi dilakukan berdasarkan kebutuhan 

sistem agar proses pengembangan lebih edisien dan 

hasilnya optimal. Adapun teknologi yang digunakan 

meliputi: 

 Frontend: Next.js, framework berbasis 

React.js yang digunakan untuk membangun 

antarmuka pengguna yang responsif dan 

interaktif. 

 Backend: Node.js dengan Express.js sebagai 

server-side framework untuk pengelolaan 
logika bisnis dan komunikasi API. 

 Database: MongoDB digunakan sebagai 

sistem basis data non-relasional yang 
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fleksibel dan efisien untuk penyimpanan 

data. 

 Payment Gateway: Midtrans digunakan 

untuk memfasilitasi transaksi pembayaran 

digital secara aman dan real-time. 
 

4.3. Modeling Quick Design 
Tahap Modeling Quick Design bertujuan untuk 

menerjemahkan hasil analisis kebutuhan dan 

perencanaan teknis ke dalam rancangan sistem yang 

lebih terstruktur. Perancangan dilakukan 

menggunakan pendekatan Unified Modeling 

Language (UML) untuk menggambarkan interaksi 

pengguna, aktivitas sistem, dan struktur data, serta 

rancangan antarmuka pengguna (UI/UX) yang akan 

diimplementasikan. 

 

4.3.1. Pemodelan UML 
Pemodelan sistem dilakukan menggunakan 

Unified Modeling Language (UML) untuk 

menggambarkan struktur dan interaksi antar 

komponen dalam sistem penyewaan kost berbasis 

web. UML sangat berguna dalam mendiskusikan 

model, terutama saat model masih dalam tahap 

perancangan [18] . UML digunakan agar rancangan 

sistem dapat dipahami secara visual dan terstruktur 

sebelum tahap implementasi dilakukan. 

 

4.3.1.1. Use Case Diagram 
Use Case Diagram menggambarkan interaksi 

antara pengguna (aktor) dengan sistem. Pada sistem 

penyewaan kost berbasis web ini terdapat tiga aktor 

utama yaitu Penyewa Kost, Pemilik Kost, dan Admin. 

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

 

4.3.1.2. Class Diagram 
Class Diagram digunakan untuk memodelkan 

struktur sistem dari sisi objek dengan menampilkan 

atribut, operasi (method), dan relasi antar kelas. Pada 

aplikasi penyewaan kost berbasis web ini, class 

diagram disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

dan perancangan sistem. Berikut merupakan 

penggambaran relasi setiap kelas. 

 

 
Gambar 4. Class Diagram 

 

4.3.2. Rancangan Antarmuka (UI/UX) 

 

4.3.2.1. Halaman Awal 

Halaman awal ini menampilkan menu utama 

aplikasi, termasuk akses ke login, registrasi, pencarian 

kost, serta rekomendasi kost yang sesuai preferensi 

pengguna. 

 

 
Gambar 5. Halaman awal aplikasi 

 

4.3.2.2. Halaman Login 

Halaman login digunakan oleh penyewa, 

pemilik, maupun admin untuk masuk ke aplikasi. 

 

 
Gambar 6. Halaman Login 
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4.3.2.3. Halaman Preferensi 

Halaman ini ditampilkan setelah penyewa 

berhasil registrasi. Penyewa dapat mengiri preferensi 

seperti lokasi, harga, fasilitas, dan jenis kost. Data ini 

disimpan di sistem dan digunakan sebagai dasar dalam 
memberikan rekomendasi kost. 

 

 
Gambar 7. Halaman Preferesi Penyewa 

 

4.3.2.4. Halaman Rekomendasi Kost 

Halaman ini menampilkan daftar kost 

rekomendasi sesuai preferensi penyewa menggunakan 

metode Content-based Filtering. Kost dengan skor 

kecocokan tertinggi akan ditampilkan di urutan paling 

atas. 

 

 
Gambar 8. Halaman Rekomendasi Kost 

 

4.3.2.5. Halaman Booking 

Pada Halaman booking, penyewa dapat 

melakukan booking kost dengan mengisi tanggal 

masuk, durasu sewa, dan catatan tambahan jika ada. 

 

 
Gambar 9. Halaman Booking Kost 

4.3.2.6. Halaman Pembayaran 

Pada halaman pembayaran penyewa bisa 

membayar tagihannya dimana ada berbagai metode 

pembayaran digital yang dapat dipilih. 

 

 
Gambar 10. Halaman Pembayaran 

 

4.3.2.7. Halaman Manajemen Kost 

Bagi pemilik, tersedia halaman khusus untuk 

menambah, mengubah, dan menghapus data kost, tipe 

kamar dan kamar. 

 

 
Gambar 11. Halaman Manajemen Kost 

 

4.3.3. Alur Sistem Rekomendasi 
Sistem rekomnedasi pada penelitian ini 

menggunakan metode Content-Based Filtering (CBF) 

untuk memberikan rekomendasi kost kepada 

pengguna berdasarkan tingkat kesesuaian antara 

preferensi penyewa dan atribut kost yang tersimpan di 
sistem. Proses ini dilakukan dengan membandingkan 

nilai kemiripan antar atribut seperti lokasi, harga, 

fasilitas, dan jenis kost. 

 

4.3.3.1. Input Preferensi Penyewa 
Preferensi pengguna diperoleh melalui formulir 

yang diisi saat pertama kali login atau registrasi pada 

aplikasi. Dalam penelitian ini, pengguna memasukkan 

preferensi lokasi yaitu di sekitar Universitas Negeri 

Manado (koordinat: 1.2809, 124,8770), dengan 

kisaran harga sewa sebesar Rp700.000 per bulan. 
Selain itu, pengguna memilih fasilitas yang diinginkan 

seperti WiFi, AC, kamar mandi dalam, CCTV, dan 

gerbang, serta jenis kost yang diinginkan adalah kost 

campur. 

Preferensi ini akan menjadi acuan untuk 

menghitung skor kecocokan dengan data kost yang 

tersedia. 

 

4.3.3.2. Dataaset Kost 
Sebagai contoh, digunakan lima data kost dengan 

atribut lokasi (koordinat), harga, fasilitas, dan jenis 

kost. 
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Tabel 1. Dataset Kost 

Nama Lokasi Harga Fasilitas Jenis 
Kost A 1.2845, 

124.877 
750000 Wifi, AC Putri 

Kost B 1.2809, 
124.8851 

900000 Wifi, 
Dapur 
bersama 

Campur 

Kost C 1.2923, 
124.8920 

650000 Wifi, 
KM. 
Dakam, 
AC 

Campur 

Kost D 1.2600, 
124.8600 

700000 Wifi, AC, 
CCTV, 
Gerbang 

Campur 

Kost E 1.3100, 
124.930 

680000 AC, KM. 
Dalam, 
Penjaga 
Kost 

Putra 

 

4.3.3.3. Perhitungan Skor Kecocokan 
a. Skor Lokasi 

Skor lokasi dihitung dengan Haversine Formula, 

yang digunakan untuk menghitung jarak antara dua 

titik di permukaan bumi berdasarkan koordinat lintang 

dan bujur. 

 Perhitungan Kost A: 
 

∆𝑙𝑎𝑡 = (0.0223559 − 0.0223)  ∙  
𝜋

180
= 0.0000629 𝑟𝑎𝑑 

∆𝑙𝑜𝑛𝑔 = (125.8770 − 124.8770)  ∙  
𝜋

180
= 0.000 𝑟𝑎𝑑 

𝑎 =  𝑠𝑖𝑛2 (
0.0000629

2
) + cos(0.022355) ⋅

cos(0.02241) ⋅  𝑠𝑖𝑛2 (
0

2
) = 9.889  

𝑐 = 2 ⋅ 𝑎𝑡𝑎𝑛2(√9.889, √1 − 9.889) = 0.000629 

𝑑 = 6371 ⋅ 0.000062 =  0.4007 km  
 

Sehingga jarak antara titik acuan penyewa dengan 

Kost A adalah 0,5007 km. Setelah mendapatkan nilai 

jarak, dilakukan kategorisasi skor berdasarkan rentang 

jarak. 
Tabel 2. Skor berdasarkan Jarak 

Rentang Jarak Skor 

< 600m 1 

600 – 1.2km 0,8 

1,2km – 1,8 km 0,6 

1,8km – 2,4km 0,4 

2,4km – 3km 0,2 

> 3km 0 

 

Maka skor lokasi kost sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Skor Lokasi Kost 

Nama Kost Jarak (km) Skor Lokasi 

Kost A 0,4007 1,0 

Kost B 0,9016 0,8 

Kost C 2,0946 0,4 

Kost D 2,9954 0,2 

Kost E 6,7219 0,0 
Tabel 4. Skor Lokasi Kost 

b. Skor Harga 

Skor harga dihitung dengan membandingkan 

harga kost dengan harga preferensi pengguna. 

Semakin kecil selisih antara keduanya, semakin tinggi 
skor yang diberikan. Rumus perhitungan selisih harga 

ditunjukan sebagai berikut: 

 

 

𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐾𝑜𝑠𝑡 −
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑠𝑖 ) (1) 

 

Nilai selisih tersebut kemudian dikategorikan dan 

dikonversi menjadi skor sesuai dengan tabel berikut: 

 
  

Selisih Harga Skor Harga 
<= Rp 0 1 

Rp 1 – Rp 50.000 0,8 

Rp50.001 – Rp 150.000 0,6 

Rp 150.001 – Rp 
300.000 

0,4 

Rp 300.001 – Rp 

500.000 
0,2 

Tabel 5. Skor berdasarkan Selisih 

Makak skor harga sebagai berikut: 

 
Tabel 6. Skor Harga Kost 

Nama 

Kost 

Harga Selisih Skor 

Kost A 750.000 50.000 0,8 

Kost B 900.000 200.000 0,4 

Kost C 650.000 50.000 0,8 

Kost D 500.000 200.000 0,4 

Kost E 1.200.000 500.000 0,2 

 

c. Skor Fasilitas 

Skor fasilitas dihitung untuk mengukur tingkat 

kesamaan antara preferensi fasilitas pengguna dan 

fasilitas yang dimiliki oleh setiap kost. Pada penelitian 

ini digunakan metode TF-IDF (Term Frequency-

Inverse Document Frequency) untuk membobotkan 
setiap fasilitas kemudian dihitung tingkat kesamaan 

dengan Cosine Similarity. 

 

Penyusunan Daftar Term 

 
Tabel 7. Daftar Term 

No Term 

1 Wifi 

2 AC 

3 KM. Dalam 

4 CCTV 
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5 Gerbang 

6 Dapur Bersama 

7 Penjaga Kost 

 

Document Frequency (DF) dan Inverse Document 

Frequency (IDF) 

 
Tabel 8. DF dan IDF 

Term DF IDF  = 

log(5/DF) 

Wifi 4 0.2231 
AC 4 0.2231 
KM Dalam 2 0.9163 
CCTV 1 1.6094 
Gerbang 1 1.6094 
Dapur 

Bersama 
1 1.6094 

Penjaga Kost 1 1.6094 
 

 

 

Vektor TF-IDF Preferensi Penyewa 

 
Tabel 9. Vektor TF-IDF Preferensi Penyewa 

Term TF IDF TF-IDF 
Wifi TF 0,2231 0.2231 

AC 1 0.2231 0.2231 

KM Dalam 1 0.9163 0.9163 

CCTV 1 1.6094 1.6094 

Gerbang 1 1.6094 1.6094 

Dapur 
Bersama 

0 1.6094 0 

Penjaga 
Kost 

0 1.6094 0 

 

Vetor TF-IDF Fasilitas Kost 

 
Tabel 10. Vektor TF-IDF Fasilitas Kost 

Term Kost 

A 

Kost 

B 

Kost 

C 

Kost 

D 

Kost 

E 
Wifi 0.223

1 
0.223
1 

0.223
1 

0.223
1 

0 

AC 0.223
1 

0 
0.223
1 

0 
0.223
1 

KM. 
Dalam 

0 0 
0.916
3 

0 
0.916
3 

CCTV 
0 0 

1.609
4 

0 0 

Gerban
g 

0 
1.609
4 

1.609
4 

0 
1.609
4 

Dapur 
Bersam
a 

0 
1.609
4 

0 0 0 

Penjaga 
Kost 

0 0 0 
1.609
4 

0 

 

 

Tabel 11. Vektor TF-IDF Fasiltias Kost 

Term Kost 

A 

Kost 

B 

Kost 

C 

Kost 

D 

Kost 

E 

Wifi 
0.223
1 

0.223
1 

0.223
1 

0.223
1 

0 

AC 
0.223
1 

0 
0.223
1 

0 
0.223
1 

KM 

Dalam 
0 0 

0.916

3 
0 

0.916

3 

CCTV 0 0 
1.609
4 

0 0 

Gerban
g 

0 
1.609
4 

1.609
4 

0 
1.609
4 

Dapur 

Bersam
a 

0 
1.609
4 

0 0 0 

Penjaga 
Kost 

0 0 0 
1.609
4 

0 

 

Perhitungan Cosine Similarity 

Vektor Preferensi A = [0.2231, 0.2231, 0.9163, 

1.6094,1.6094, 0, 0] 

Vektor Kost B = [0.2231, 0.2231, 0,0,0,0] 

 
𝐴 ∙  𝐵 = (0.2231 ∙  0.2231 ) + (0.2231 ∙  0.2231)  

+ (0.9163 ∙ 0) +  (1.6094 ∙ 0)
+  (1.6094 ∙ 0) + (0 ∙ 0) + (0
∙ 0)   = 0.0995 

 

||𝐴|| =  √0.22312 + 0.22312 +  0.91632 + 
0.60942 +  0.60942 =

                 2.046) 

||𝐵|| =  √0.22312 + 0.22312 = 0.314  

𝑐𝑜𝑠 (𝐴, 𝐵) =  
0.0995

2.046 ∙ 0.316
= 0.128 

Maka skor fasilitas sebagai berikut: 

 
Tabel 12. Skor Fasilitas Kost 

Nama Kost Skor Fasilitas 
Kost A 0.128 

Kost B 0.467 

Kost C 0.996 

Kost D 0.012 

Kost E 0.754 

 

d. Skor Jenis Kost 

Jenis kost dinilai dengan pendekatan kategorikal. 

Apabila jenis kost sesuai dengan preferensi penyewa 

maka diberikan skor 1, sedangkan jika tidak maka 

diberikan skor 0. 

 
Tabel 13. Skor Jenis Kost 

Nama 

Kost 

Jenis 

Kost 

Preferensi Skor 

Kost A Putri Campur 0 

Kost B Campur Campur 1 

Kost C Campur Campur 1 

Kost D Putra Campur 0 
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Kost E Campur Campur 1 

 

4.3.3.4. Pembobotan Atribut 

Setelah skor masing-masing atribut didapatkan, 

langkah selanjutnya yaitu menghitung skor akhir dari 

setiap kost. Perhitungan skor akhir dilakukan dengan 

mengalikan setiap skor atribut dengan bobot atribut 

yang telah ditentukan, kemudian menjumlahkan 

hasilnya. 

Bobot yang digunakan dalam penelitian ini 
ditentukan berdasarkan tingkat pengaruh atribut 

terhadap keputusan penyewa, sebagaimana 

ditunjukkan apda Tabel 14. 

 
Tabel 14. Bobot Atribut 

Atribut Bobot (%) 
Bobot 

(desimal) 
Lokasi 40% 0,40 
Harga 30% 0,30 
Fasilitas 20% 0,20 
Jenis 10% 0,10 

 

Perhitungan untuk Kost A adalah sebagai berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 = (0,40 ∙  1) + (0,30 ∙ 0,8)
+ (0,20 ∙ 0,128) + (0,10 ∙ 0) 

    = 0,40 + 0,24 + 0,0256 + 0 

= 0,666 
 

Skor Akhir Semua Kost 

 
Tabel 15.Skor Akhir 

Nam

a 

Kost 

Skor 

Loka

si 

Skor 

Harg

a 

Skor 

Fasilita

s 

Sko

r 

Jeni

s 

Skor 

Akhir 

Kost 
A 

1,0 0,8 0,128 0 
0,6665
6 

Kost 
B 

0,8 0,4 0,467 1 0,6334 

Kost 
C 

0,4 0,8 0,996 1 0,6992 

Kost 
D 

0,2 0,4 0,012 0 0,2024 

Kost 
E 

0 0,2 0,754 1 0,3108 

 

4.3.3.5. Penyusunan Daftar Rekomendasi 
Tahap akhir dari proses sistem rekomendasi 

adalah penyusunan daftar rekomendasi kost 

berdasarkan nilai skor akhir tertinggi yang diperoleh 
dari hasil pembobotan atribut. Semakin tinggi nilai 

skor akhir, semakin besar tingkat kecocokan antara 

data kost dengan preferensi pengguna. 

Daftar rekomendasi disusun secara berurutan dari 

skor tertinggi hingga terendah, seperti ditunjukkan 

pada Tabel 16. 

 

Tabel 16. Hasil Rekomendasi 

Peringkat Nama Kost Skor Akhir 
1 Kost C 0,6992 
2 Kost A 0,6656 
3 Kost B 0,6334 
4 Kost E 0,3108 
5 Kost D 0,2024 

 

Berdasarkan hasil tersebut, Kost C menjadi 

rekomendasi utama karena memiliki skor kecocokan 

tertingi (0.6992) terhadap preferensi pengguna. Hasil 
ini menunjukkan bahwa penerapan metode Content-

Based Filtering mampu memberikan rekomendasi 

kost yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

pengguna secara akurat. 

 

4.4. Construction of Prototype 
Tahap ini merupakan proses implementasi dari 

hasil analisis dan perancangan sistem. Prototype yang 

dihasilkan telah memenuhi rancangan fungsional dan 

antarmuka yang telah ditentukan pada tahap 

sebelumnya. 
 

4.5. Deployment, Delivery & Feedback 
Tahap ini merupakan proses akhir dari metode 

Prototype yang bertujuan untuk memastikan sistem 

telahberfungsi sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian 

dilakukan menggunakan metode Black-box Testing, 

yaitu pengujian fungsionalitas sistem berdasarkan 

masukan (input) dan keluaran (output) tanpa 

memperhatikan struktur internal kode program. 

Pengujian dilakukan pada seluruh fitur utama 

sistem penyewaan kost berbasis web. Hasil pengujian 

dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 
 

Tabel 17. Pengujian Black-box Testing 

Fitur 
Skenari

o 
Input Output Hasil 

Registras
i 

Penggun
a 
mengisi 

data 
registrasi 
dengan 
benar 

Email 
valid, 
passwor

d valid 

Sistem 
mengiri
m OTP 

ke email 

✔ 

Login Penggun
a 
memasu

kkan 
email 
dan 
password 

Email 
terdaftar 
dan 

passwor
d benar  

Sistem 
menamp
ilkan 

halaman 
sesuai 
peran 

✔ 

Rekomen
dasi Kost 

Penyewa 
mengisi 
preferens
i  

Preferen
si 
lengkap 

Sistem 
menamp
ilkan 
daftar 

rekomen
dasi 
sesuai 
skor 

✔ 
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Pencaria
n Kost 

Penyewa 
mencari 
kost 
dengan 

filter 

Jenis 
kost = 
campur 

Sistem 
menamp
ilkan 
daftar 

kost 
sesuai 
filter 

✔ 

Booking 
Kost 

Penyewa 
booking 
kost 
dengan 

data 
lengkap 

Tanggal 
masuk, 
durasi, 
catatan 

Sistem 
menyim
pan data 
booking 

✔ 

Pembaya
ran 

Penyewa 
melakuk
an 
pembaya
ran via 
payment 

gateway 

Pilih 
metode 
pembay
aran 

Sistem 
menyim
pan 
status 
tagihan 
“Lunas” 

✔ 

Chat Penyewa 
mengiri
m pesan 
ke 
pemilik 

Ketik 
pesan, 
klik 
kirim 

Pesan 
tersimpa
n, 
penerim
a 
mendapa
tkan 

notifikas
i 

✔ 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada seluruh 

skenario uji, seluruh fitur utama menunjukkan 

keluaran yang sesuai dengan harapan. Hal ini 
membuktikan bahwa sistem telah berfungsi dengan 

baik secara fungsional dan dapat digunakan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi 

sistem penyewaan kost berbasis web dengan sistem 

rekomendasi menggunakan metode Content-Based 

Filtering serta pengembangan menggunakan metode 

Prototype, dapat disimpulkan bahwa 

 Sistem berhasil dikembangkan melalui lima 

tahapan metode Prototype yang 
menghasilkan aplikasi sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

 Penerapan metode Content-Based Filtering 

pada sistem rekomendasi mampu 

menghasilkan daftar kost yang relevan 

berdasarkan atribut preferensi penyewa, 

meliputi lokasi, harga, fasilitas, dan jenis 

kost. 

 Hasil pengujian menggunakan Black-box 

Testing menunjukkan bahwa seluruh fitur 

utama sistem berjalan sesuai dengan 
kebutuhan fungsional, sehingga prototype 

yang dibangun dinyatakan layak digunakan. 

 Sistem yang dikembangkan dapat membantu 

penyewa dalam menemukan kost secara 

cepat dan efisien, serta mempermudah 

pemilik kost dalam mengelola dan 

mempromosiklan kost secara digital. 
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